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 Abstrak: Penelitian ini menganalisis implementasi 

program literasi melalui kegiatan tilawah di SDS IT 

Nurul Yaqin sebagai respons terhadap rendahnya 

capaian literasi siswa sekolah dasar di Indonesia. 

Tujuan penelitian ini adalah mengkaji integrasi 

literasi dalam pembelajaran berbasis keagamaan 

untuk meningkatkan kemampuan membaca, menulis, 

dan berpikir kritis peserta didik. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan 

pendekatan studi lapangan. Populasi terdiri dari guru 

dan siswa yang terlibat dalam program, sedangkan 

sampel dipilih secara purposive sampling yang 

meliputi guru kelas, guru ekstrakurikuler, dan siswa. 

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara 

semi-terstruktur, dan dokumentasi, serta dianalisis 

menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldaña 

dengan triangulasi sumber. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa literasi diimplementasikan 

melalui tahsin pagi, integrasi tilawah dalam mata 

pelajaran, ekstrakurikuler metode Wafa, dan literasi 

digital berbasis Hyperdoc. Kesimpulan menunjukkan 

bahwa integrasi literasi religius dan digital mampu 

menciptakan lingkungan literasi yang holistik untuk 

mendukung perkembangan kognitif dan karakter 

siswa. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan dasar merupakan fondasi penting dalam membangun kemampuan literasi 

peserta didik yang mencakup keterampilan membaca, menulis, memahami informasi, dan berpikir 

kritis. Literasi menjadi kompetensi dasar yang menentukan keberhasilan belajar pada jenjang 

pendidikan berikutnya sekaligus relevan dengan tuntutan keterampilan abad ke-21 (Mulyati et al., 

2024; OECD, 2023). Meskipun demikian, hasil studi internasional seperti Programme for 

International Student Assessment (PISA) menunjukkan bahwa kemampuan literasi peserta didik 

Indonesia masih berada di bawah rata-rata negara OECD, khususnya dalam kemampuan membaca 

(OECD, 2023; Dasan, 2025). 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan literasi peserta didik di sekolah dasar 

belum berkembang secara optimal di tengah tuntutan globalisasi dan transformasi digital. Literasi 

tidak lagi terbatas pada kemampuan membaca teks, tetapi juga mencakup kemampuan memahami, 

menginterpretasikan, dan mengevaluasi informasi secara kritis (Wiryanto et al., 2023; UNESCO, 

2023). Dengan demikian, masih terdapat kesenjangan antara kompetensi literasi yang dibutuhkan 
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pada abad ke-21 dan capaian literasi peserta didik dalam praktik pembelajaran. 

Salah satu persoalan dalam pembelajaran di sekolah dasar adalah masih dominannya 

metode pembelajaran konvensional yang berorientasi pada hafalan sehingga belum sepenuhnya 

mendorong berkembangnya kemampuan berpikir tingkat tinggi. Kondisi tersebut dapat berdampak 

pada rendahnya kemampuan peserta didik dalam memahami bacaan dan memecahkan masalah 

secara kontekstual (Dasan, 2025; Mulyati et al., 2024). Selain itu, implementasi program literasi 

belum berlangsung secara optimal karena keterbatasan strategi pembelajaran serta belum 

meratanya kompetensi guru dalam mengintegrasikan kegiatan literasi ke dalam proses 

pembelajaran (Wiryanto et al., 2023). 

Permasalahan lainnya berkaitan dengan rendahnya budaya literasi dan minat baca peserta 

didik yang dapat memengaruhi perkembangan keterampilan literasi secara keseluruhan. 

Kurangnya pembiasaan literasi, baik di sekolah maupun dalam lingkungan keluarga, turut 

membatasi kesempatan peserta didik untuk mengembangkan kemampuan membaca, memahami, 

dan mengolah informasi secara berkelanjutan (Dasan, 2025; UNESCO, 2023). Kondisi tersebut 

juga berpotensi menimbulkan kesenjangan kemampuan literasi antar peserta didik dalam 

mengikuti proses pembelajaran. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi 

program literasi melalui kegiatan tilawah di SDS IT Nurul Yaqin sebagai upaya penguatan literasi 

berbasis pembiasaan keagamaan. Penelitian ini penting dilakukan karena menawarkan integrasi 

antara kegiatan literasi dan pembiasaan religius yang masih relatif terbatas dikaji dalam konteks 

pendidikan sekolah dasar. Selain itu, penelitian ini menawarkan perspektif kontekstual dalam 

penguatan literasi dengan menempatkan kegiatan tilawah sebagai bagian dari proses pembiasaan 

yang dapat mendukung perkembangan kemampuan literasi peserta didik (OECD, 2023; Wiryanto 

et al., 2023). 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif 

deskriptif yang bertujuan menggambarkan implementasi program literasi melalui kegiatan tilawah 

di SDIT Nurul Yaqin. Pendekatan ini digunakan untuk memahami fenomena secara mendalam 

berdasarkan kondisi nyata yang ditemukan di lapangan (Creswell, 2021; Sugiyono, 2022). 

Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti memahami proses, makna, dan 

pengalaman subjek penelitian secara holistik (Emzir, 2022; Sudaryono, 2021), khususnya dalam 

konteks penguatan literasi peserta didik (Mulyati et al., 2024; Wiryanto et al., 2023). 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri yang berperan sebagai human 

instrument dalam proses pengumpulan, pengolahan, dan interpretasi data. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi untuk 

memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai pelaksanaan program literasi melalui 

kegiatan tilawah. Analisis data menggunakan model interaktif yang meliputi kondensasi data, 

penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan (Miles et al., 2020; Sugiyono, 2022). 

Keabsahan data diperkuat melalui triangulasi sumber dengan membandingkan informasi yang 

diperoleh dari berbagai informan dan sumber data sehingga temuan penelitian memiliki tingkat 

kredibilitas yang lebih baik. 

Subjek penelitian mencakup warga SDS IT Nurul Yaqin yang terlibat secara langsung 

dalam pelaksanaan program literasi dan tilawah, terutama guru dan peserta didik. Informan dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan tingkat keterlibatan dan pengetahuan 

mereka terhadap kegiatan yang diteliti (Sudaryono, 2021; Emzir, 2022). Informan penelitian terdiri 

atas guru kelas, guru ekstrakurikuler, dan peserta didik yang mengikuti program tilawah. Pemilihan 
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informan tersebut dilakukan agar data yang diperoleh mampu menggambarkan pelaksanaan 

program, pengalaman peserta, serta proses penguatan literasi secara relevan dan mendalam. 

Prosedur penelitian dilaksanakan melalui empat tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan, 

analisis data, dan verifikasi hasil. Tahap persiapan mencakup penentuan fokus penelitian dan 

penyusunan instrumen pengumpulan data, sedangkan tahap pelaksanaan meliputi observasi, 

wawancara, dan dokumentasi di lapangan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis melalui proses 

kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan (Miles et al., 2020; 

Sugiyono, 2022). Seluruh tahapan dilaksanakan secara sistematis untuk memperoleh gambaran 

yang komprehensif mengenai implementasi program literasi melalui kegiatan tilawah di SDS IT 

Nurul Yaqin (Mulyati et al., 2024; Wiryanto et al., 2023). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi Literasi dalam Program Tilawah di SDS IT Nurul Yaqin 

1. Tahsin pada Pagi Hari 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, diketahui bahwa kegiatan tahsin pada pagi hari 

merupakan salah satu program rutin yang dilaksanakan sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. 

Program ini dirancang sebagai upaya untuk membiasakan peserta didik membaca Al-Qur’an, 

menghafal surat-surat pendek, serta melatih kemampuan membaca huruf hijaiyah sejak usia dini. 

Pelaksanaan program tersebut telah menjadi bagian dari budaya sekolah yang diterapkan secara 

berkelanjutan, sehingga peserta didik terbiasa berinteraksi dengan Al-Qur’an sebelum memulai 

proses belajar di kelas. Kegiatan tahsin pada pagi hari diawali dengan pembiasaan religius yang 

dilakukan secara konsisten setiap hari. Program ini tidak semata-mata berorientasi pada 

kemampuan membaca Al-Qur’an, tetapi juga bertujuan mempersiapkan kesiapan belajar peserta 

didik sebelum mengikuti pembelajaran inti. Terkait pelaksanaan tersebut, Maryam menjelaskan 

bahwa: 

 

“Setiap pagi, peserta didik memulai kegiatan dengan membaca doa bersama, kemudian 

dilanjutkan dengan tilawah selama kurang lebih tiga puluh menit.” 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa kegiatan tilawah pagi merupakan 

bentuk pembiasaan literasi religius yang dilaksanakan secara sistematis. Rutinitas ini 

mencerminkan upaya sekolah dalam menanamkan kedekatan peserta didik dengan Al-Qur’an sejak 

awal kegiatan belajar. Dalam pelaksanaannya, kegiatan tahsin tidak selalu menggunakan metode 

yang sama pada setiap pertemuan. Guru menerapkan berbagai variasi aktivitas pembelajaran agar 

peserta didik tetap bersemangat dan tidak mengalami kejenuhan selama kegiatan berlangsung. 

Mengenai hal tersebut, Maryam mengungkapkan bahwa: 

 

“Pelaksanaan tahsin dilakukan dengan metode yang bervariasi. Pada hari tertentu peserta 

didik membaca bersama, sedangkan pada hari lainnya mereka melakukan sambung ayat, 

kitabah, maupun permainan edukatif yang berkaitan dengan hafalan Al-Qur’an.” 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa variasi metode pembelajaran menjadi salah satu 

strategi yang efektif dalam mempertahankan partisipasi aktif peserta didik. Melalui pendekatan 

yang beragam, peserta didik tidak hanya menerima materi secara pasif, tetapi juga terlibat langsung 

dalam proses pembelajaran. Salah satu metode yang dianggap efektif dalam kegiatan tahsin adalah 

kitabah, yaitu aktivitas menulis ayat-ayat pendek Al-Qur’an. Metode ini digunakan untuk 

memperkuat hafalan sekaligus meningkatkan konsentrasi peserta didik terhadap bacaan yang 
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sedang dipelajari. Maryam menjelaskan bahwa: 

“Dalam kegiatan tahsin, peserta didik terkadang melakukan kitabah dengan menulis ayat-

ayat pendek secara mandiri. Metode ini dinilai efektif karena membantu peserta didik 

menghafal lebih cepat, sebab perhatian mereka tidak hanya tertuju pada satu kata, 

melainkan pada keseluruhan ayat.” 

 

Hal tersebut menunjukkan bahwa kegiatan kitabah mampu mengembangkan kemampuan 

membaca, menulis, dan menghafal secara terpadu. Dengan demikian, program tahsin tidak hanya 

mendukung peningkatan literasi membaca Al-Qur’an, tetapi juga memperkuat kemampuan literasi 

tulis peserta didik. Selain kegiatan tahsin, sekolah juga secara rutin melaksanakan program tahfiz 

pada pagi hari. Kegiatan ini menjadi bagian penting dalam mendukung pengembangan kemampuan 

membaca sekaligus menghafal Al-Qur’an pada peserta didik. Hal ini diperkuat oleh Sarah yang 

menyampaikan bahwa: 

 

“Sebelum pembelajaran utama dimulai, peserta didik terlebih dahulu mengikuti kegiatan 

pembukaan berupa doa bersama, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan tahsin dan tahfiz 

yang dipandu oleh guru masing-masing.” 

 

Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa sekolah memberikan perhatian yang seimbang 

terhadap pengembangan kemampuan membaca dan menghafal Al-Qur’an. Sarah juga menegaskan 

bahwa tahsin dan tahfiz memiliki peran yang sama pentingnya dengan literasi umum dalam 

kegiatan pembelajaran. Ia menjelaskan bahwa: 

 

“Sekolah berupaya menjaga keseimbangan antara tahsin, tahfiz, dan literasi umum. Selain 

menjadi kegiatan harian, nilai-nilai Al-Qur’an juga diintegrasikan ke dalam berbagai 

pembelajaran melalui modul ajar yang digunakan.” 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa kegiatan tahsin dan tahfiz 

pada pagi hari merupakan bentuk implementasi literasi religius yang dilaksanakan secara konsisten 

dan berkesinambungan. Program ini tidak hanya bertujuan meningkatkan kemampuan membaca 

Al-Qur’an peserta didik, tetapi juga membentuk kebiasaan berinteraksi dengan bacaan keagamaan 

dalam kehidupan sehari-hari. Penerapan berbagai aktivitas, seperti kitabah, murojaah, permainan 

edukatif, dan pembacaan Al-Qur’an bersama, menunjukkan upaya sekolah dalam menciptakan 

pembelajaran yang menarik sehingga peserta didik menjadi lebih aktif, antusias, dan termotivasi 

dalam mengikuti kegiatan tahsin dan tahfiz. 

2. Kolaborasi Tahsin dengan Mata Pelajaran Lain 

Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa pelaksanaan program literasi melalui 

kegiatan tilawah tidak hanya diterapkan pada pembelajaran Al-Qur’an, tetapi juga diintegrasikan 

ke dalam berbagai mata pelajaran yang diajarkan di kelas. Integrasi tersebut dilakukan dengan 

mengaitkan materi pembelajaran dengan ayat-ayat Al-Qur’an, doa-doa harian, serta nilai-nilai 

keislaman yang selaras dengan tema pembelajaran. Sebagai lembaga pendidikan berbasis Islam, 

SDS IT Nurul Yaqin berkomitmen untuk menanamkan nilai-nilai keislaman dalam setiap aktivitas 

pembelajaran, termasuk pada mata pelajaran umum. Oleh karena itu, unsur tilawah tidak 

diposisikan secara terpisah dari proses belajar mengajar, melainkan menjadi bagian yang menyatu 

dalam kegiatan pembelajaran. Berkaitan dengan hal tersebut, Maryam menjelaskan bahwa: 
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“Meskipun peserta didik mempelajari mata pelajaran umum seperti Bahasa Inggris 

maupun Bahasa Indonesia, unsur tilawah tetap diintegrasikan dalam proses 

pembelajaran.” 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa sekolah tidak memisahkan literasi religius dari 

literasi umum. Sebaliknya, keduanya dipandang saling melengkapi dalam mendukung 

pengembangan pemahaman peserta didik secara menyeluruh. Dalam pelaksanaannya, integrasi 

tilawah tidak hanya diwujudkan melalui pembacaan ayat Al-Qur’an, tetapi juga melalui 

pembiasaan membaca doa sesuai dengan aktivitas yang dilakukan peserta didik. Guru 

membimbing peserta didik untuk menghubungkan aktivitas sehari-hari dengan nilai-nilai Islam, 

sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna dan kontekstual. Selain melalui pembiasaan 

doa, integrasi tilawah juga dilakukan dengan menghubungkan materi pembelajaran dengan ayat-

ayat Al-Qur’an yang relevan. Sebelum kegiatan belajar dimulai, guru terlebih dahulu menyiapkan 

ayat yang sesuai dengan tema yang akan dibahas. Terkait hal tersebut, Maryam mengungkapkan 

bahwa: 

 

“Ketika pembelajaran membahas tema tertentu, guru terlebih dahulu menyampaikan ayat 

Al-Qur’an yang relevan dengan tema tersebut, kemudian peserta didik membaca ayat 

tersebut sebelum pembelajaran dimulai.” 

 

Hal ini menunjukkan bahwa ayat Al-Qur’an berperan sebagai pengantar sekaligus penguat 

materi pembelajaran. Melalui pendekatan tersebut, peserta didik tidak hanya memperoleh 

pemahaman akademik, tetapi juga mampu melihat keterkaitan antara materi pembelajaran dengan 

ajaran Islam. Penjelasan tersebut diperkuat oleh Sarah yang menyatakan bahwa integrasi antara 

materi pembelajaran dan nilai-nilai Al-Qur’an telah dirancang secara sistematis dalam modul ajar 

yang digunakan guru. Sarah menjelaskan bahwa: 

 

“Dalam modul ajar yang digunakan, setiap materi pembelajaran telah dirancang agar 

memiliki keterkaitan dengan ayat-ayat Al-Qur’an yang sesuai dengan tema pembelajaran.” 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, kolaborasi antara tahsin dan berbagai mata pelajaran 

menunjukkan bahwa sekolah menerapkan pembelajaran yang bersifat integratif. Ayat Al-Qur’an 

dan doa-doa harian tidak hanya digunakan dalam pembelajaran agama, tetapi juga dimanfaatkan 

sebagai penguat dalam berbagai mata pelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa implementasi 

program literasi di sekolah tidak hanya berfokus pada peningkatan kemampuan membaca, tetapi 

juga pada pembentukan karakter religius peserta didik melalui pengintegrasian nilai-nilai Islam 

dalam keseluruhan proses pembelajaran. 

3. Tilawah melalui Kegiatan Ekstrakurikuler 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan guru ekstrakurikuler tilawah, diketahui bahwa upaya 

pengembangan kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik tidak hanya dilakukan melalui 

pembelajaran di dalam kelas, tetapi juga diperkuat melalui kegiatan ekstrakurikuler tilawah. 

Program ini menjadi salah satu bentuk pendukung pembelajaran yang dirancang untuk membantu 

peserta didik meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an secara lebih terarah dan optimal. 

Dalam pelaksanaannya, sekolah secara berkala melakukan evaluasi terhadap metode pembelajaran 

yang digunakan agar tetap sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Evaluasi tersebut bertujuan 

untuk memastikan bahwa metode yang diterapkan mampu memberikan hasil yang efektif dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an. Berkaitan dengan hal tersebut, Syamsul 
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menjelaskan bahwa: 

 

“Sebelum menerapkan metode Wafa, sekolah sempat menggunakan metode Bilqis selama 

kurang lebih satu tahun. Namun, setelah dilakukan evaluasi, perkembangan kemampuan 

membaca Al-Qur’an peserta didik dinilai belum menunjukkan hasil yang optimal.” 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa pergantian metode pembelajaran 

dilakukan sebagai bentuk evaluasi dan penyempurnaan program agar tujuan pembelajaran dapat 

dicapai dengan lebih maksimal. Setelah melalui proses evaluasi, sekolah memutuskan untuk 

menggunakan metode Wafa yang dinilai lebih sesuai dengan karakteristik peserta didik. Metode 

ini memiliki pendekatan yang berbeda dibandingkan metode pembelajaran Al-Qur’an lainnya 

karena mengombinasikan unsur visual, irama, dan cerita dalam proses belajar. Terkait hal tersebut, 

Syamsul mengungkapkan bahwa: 

 

“Metode Wafa menggunakan pendekatan otak kanan melalui irama Hijaz, gambar, serta 

media visual yang menarik sehingga peserta didik lebih mudah memahami dan mengingat 

materi pembelajaran.” 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa metode Wafa dirancang untuk menciptakan 

suasana pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik. Pemanfaatan irama serta media visual 

membantu peserta didik memahami materi dengan lebih efektif sekaligus meningkatkan daya ingat 

mereka terhadap materi yang dipelajari. Untuk menunjang efektivitas pembelajaran, peserta didik 

juga dikelompokkan berdasarkan kemampuan membaca Al-Qur’an masing-masing. 

Pengelompokan ini dilakukan melalui tes awal sehingga setiap peserta didik memperoleh 

pembelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuannya. Selain berfokus pada kemampuan 

membaca, program tilawah juga dikombinasikan dengan kegiatan hafalan yang dilaksanakan 

secara terjadwal. Keseimbangan antara aktivitas membaca dan menghafal menjadi salah satu fokus 

utama dalam program ekstrakurikuler ini. Syamsul menjelaskan bahwa: 

 

“Kegiatan membaca menggunakan metode Wafa dilaksanakan pada hari Senin, Rabu, dan 

Jumat, sedangkan kegiatan hafalan dilaksanakan pada hari Selasa dan Kamis.” 

 

Pembagian jadwal tersebut menunjukkan adanya pengelolaan program yang sistematis. 

Dengan jadwal yang tersusun secara jelas, kemampuan membaca dan menghafal peserta didik 

dapat berkembang secara seimbang. Program ekstrakurikuler tilawah juga memberikan pengaruh 

positif terhadap motivasi belajar peserta didik. Hal ini terlihat dari tingginya antusiasme peserta 

didik dalam mengikuti kegiatan membaca maupun menghafal Al-Qur’an. Syamsul menyampaikan 

bahwa: 

 

“Peserta didik menunjukkan semangat yang tinggi dalam mengikuti kegiatan hafalan 

maupun pembelajaran tilawah.” 

 

Semangat belajar tersebut turut berkontribusi terhadap pencapaian prestasi peserta didik di 

bidang keagamaan. Keberhasilan program ini juga tercermin dari berbagai prestasi yang diraih 

dalam perlombaan tilawah dan tahfiz. Syamsul menambahkan bahwa: 

 

“Alhamdulillah, dalam beberapa perlombaan tilawah dan tahfiz, peserta didik berhasil 
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meraih prestasi seperti juara pertama dan juara kedua.” 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler 

tilawah dilaksanakan secara terstruktur melalui penerapan metode Wafa yang disesuaikan dengan 

karakteristik peserta didik. Program ini tidak hanya berorientasi pada peningkatan kemampuan 

membaca Al-Qur’an, tetapi juga mendukung perkembangan hafalan, meningkatkan motivasi 

belajar, serta mendorong pencapaian prestasi peserta didik dalam bidang keagamaan. 

4. Pembelajaran Tilawah melalui Hyperdoc 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Sarah, diketahui bahwa sekolah memanfaatkan 

Hyperdoc sebagai salah satu media pembelajaran untuk menunjang pelaksanaan program literasi 

peserta didik. Hyperdoc merupakan media pembelajaran berbasis digital yang menyediakan 

berbagai sumber belajar, aktivitas pembelajaran, serta tugas yang dapat diakses secara mandiri oleh 

peserta didik melalui perangkat digital. Penggunaan Hyperdoc menjadi salah satu bentuk inovasi 

sekolah dalam membangun budaya literasi melalui kegiatan membaca yang dilakukan secara 

terjadwal. Melalui platform ini, guru secara rutin menyediakan bahan bacaan digital yang dapat 

diakses peserta didik setiap minggu. Berkaitan dengan hal tersebut, Sarah menjelaskan bahwa: 

 

“Melalui Hyperdoc, guru secara rutin mengirimkan buku cerita digital setiap minggu yang 

wajib dibaca oleh peserta didik sebagai bagian dari kegiatan literasi.” 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa Hyperdoc tidak sekadar berfungsi sebagai media 

pembelajaran digital, tetapi juga menjadi sarana yang efektif dalam membentuk kebiasaan 

membaca secara berkelanjutan. Kegiatan literasi melalui Hyperdoc tidak hanya berfokus pada 

aktivitas membaca. Setelah menyelesaikan bacaan yang diberikan, peserta didik juga diminta untuk 

menuliskan hasil pemahaman mereka terhadap isi bacaan tersebut. Guru menyediakan format 

khusus untuk membantu peserta didik menuangkan hasil refleksi mereka secara sistematis. Sarah 

mengungkapkan bahwa: 

 

“Setelah membaca, peserta didik diminta menuliskan hasil pemahaman mereka, seperti 

judul cerita, isi cerita, pesan moral yang diperoleh, serta pendapat mereka terhadap 

bacaan tersebut.” 

 

Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan literasi melalui Hyperdoc tidak hanya meningkatkan 

kemampuan membaca, tetapi juga melatih peserta didik dalam memahami, menganalisis, serta 

mengungkapkan kembali informasi dalam bentuk tulisan. Pelaksanaan program literasi digital ini 

juga dilakukan secara terstruktur dalam proses pembelajaran. Sekolah menyediakan alokasi waktu 

khusus agar peserta didik dapat mengikuti kegiatan literasi digital dengan lebih fokus. Terkait hal 

tersebut, Sarah menyampaikan bahwa: 

 

“Sekolah menyediakan waktu khusus selama tiga puluh menit pada jam terakhir 

pembelajaran untuk kegiatan literasi melalui Hyperdoc.” 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, penggunaan Hyperdoc menunjukkan bahwa 

implementasi program literasi di sekolah telah mengintegrasikan teknologi digital sebagai sarana 

pendukung pembelajaran. Hyperdoc tidak hanya berperan sebagai media penyedia bahan bacaan, 

tetapi juga membantu peserta didik dalam memahami, mengolah, serta menyampaikan kembali 

informasi yang diperoleh dari bacaan.  Melalui kegiatan tersebut, peserta didik tidak hanya 
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mengalami peningkatan dalam kemampuan membaca, tetapi juga dalam kemampuan menulis, 

memahami informasi, serta menyampaikan pendapat berdasarkan bacaan yang telah dipelajari. 

Dengan demikian, pemanfaatan Hyperdoc dapat dipandang sebagai bentuk inovasi sekolah dalam 

mengembangkan literasi membaca, literasi menulis, dan literasi digital peserta didik secara terpadu. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan tahsin dan tahfiz pada pagi hari di SDS IT 

Nurul Yaqin telah berkembang menjadi bentuk pembiasaan literasi religius yang terstruktur. 

Kegiatan doa bersama, tilawah, hafalan, murojaah, kitabah, dan permainan edukatif 

memperlihatkan bahwa interaksi peserta didik dengan Al-Qur’an dilakukan secara rutin sekaligus 

variatif. Temuan ini sejalan dengan Syakur et al. (2024) dan Zakiyah dan Nurhidin (2026) yang 

menegaskan bahwa literasi Al-Qur’an pada pendidikan dasar menjadi lebih efektif ketika 

dilaksanakan melalui pembiasaan yang konsisten dan terintegrasi dengan budaya sekolah. Variasi 

aktivitas juga penting karena pembelajaran literasi religius tidak cukup hanya mengandalkan 

repetisi, tetapi perlu melibatkan pemahaman, partisipasi, dan proses pembentukan makna (Azis et 

al., 2026). Aktivitas kitabah memperkuat integrasi antara membaca, menulis, dan menghafal, 

selaras dengan temuan Van der Weel dan Van der Meer (2024) bahwa aktivitas menulis dapat 

mendukung proses perhatian dan pengodean informasi dalam pembelajaran. 

Integrasi tahsin dengan mata pelajaran lain menunjukkan bahwa sekolah tidak memisahkan 

literasi religius dari literasi umum. Ayat Al-Qur’an, doa harian, dan nilai-nilai Islam dikaitkan 

dengan materi pembelajaran serta dirancang dalam modul ajar, sehingga peserta didik memperoleh 

pengalaman belajar yang lebih kontekstual. Pola ini mendukung pandangan bahwa literasi religius 

bukan hanya kemampuan membaca teks keagamaan, tetapi juga kemampuan memahami, 

menafsirkan, dan menghubungkan nilai agama dengan pengetahuan serta pengalaman kehidupan 

sehari-hari (Azis et al., 2026). Wachidah et al. (2025) juga menunjukkan bahwa literasi berbasis 

Al-Qur’an dapat dikembangkan melalui pembelajaran yang menghubungkan kegiatan membaca, 

menulis, pemahaman informasi, dan pengalaman peserta didik. Dengan demikian, 

kolaborasi tahsin dengan mata pelajaran umum dapat memperluas fungsi literasi Al-Qur’an dari 

kemampuan teknis menuju pemahaman kontekstual dan internalisasi nilai. Pendekatan ini juga 

sejalan dengan Harahap (2025) yang menekankan pentingnya pembelajaran Al-Qur’an yang 

aplikatif agar peserta didik mampu melihat relevansi teks dengan kehidupan nyata. 

Penguatan literasi Al-Qur’an juga terlihat melalui kegiatan ekstrakurikuler tilawah yang 

menggunakan metode Wafa. Program ini dilaksanakan secara terstruktur melalui evaluasi metode, 

penggunaan irama dan media visual, pengelompokan peserta didik berdasarkan kemampuan awal, 

serta pembagian jadwal antara membaca dan hafalan. Karakteristik tersebut menunjukkan bahwa 

program telah mengakomodasi variasi kemampuan dan kebutuhan belajar peserta didik. Noprianti 

et al. (2025) menemukan bahwa metode Wafa dapat mendukung motivasi, kelancaran membaca, 

ketepatan pelafalan, dan penerapan tajwid melalui pembelajaran yang lebih partisipatif, sedangkan 

Safriani dan Hudha (2024) menekankan sifat sistematis dan menarik dari metode tersebut dalam 

pembelajaran Al-Qur’an. Pengelompokan berdasarkan kemampuan juga sejalan dengan prinsip 

pembelajaran terdiferensiasi yang memberikan dukungan sesuai tingkat kesiapan peserta didik 

(Wachidah et al., 2025). Oleh karena itu, efektivitas program ekstrakurikuler tidak hanya terletak 

pada penggunaan metode Wafa, tetapi juga pada keteraturan latihan, diferensiasi kemampuan, 

evaluasi program, dan penggunaan strategi pembelajaran multimodal. 

Dimensi inovatif lainnya tampak pada pemanfaatan Hyperdoc untuk mendukung budaya 

literasi digital. Peserta didik tidak hanya membaca buku cerita digital, tetapi juga diminta 

mengidentifikasi isi bacaan, pesan moral, dan menyampaikan pendapat dalam bentuk tulisan. Pola 
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tersebut menunjukkan bahwa Hyperdoc menghubungkan literasi membaca, menulis, memahami 

informasi, dan literasi digital dalam satu aktivitas. Carpenter et al. (2020) menjelaskan 

bahwa HyperDocs dapat mengintegrasikan teks, multimedia, tautan, aktivitas, dan respons peserta 

didik dalam satu lingkungan belajar yang interaktif, sedangkan Kárpáti (2023) menunjukkan 

potensinya dalam mengembangkan komunikasi, kolaborasi, berpikir kritis, dan kreativitas. 

Temuan Walanda et al. (2023) juga memperlihatkan bahwa HyperDocs dapat mendukung 

keterlibatan dan kolaborasi apabila dirancang secara terstruktur. Dengan demikian, 

penggunaan Hyperdoc di SDS IT Nurul Yaqin menunjukkan bahwa literasi religius dapat berjalan 

berdampingan dengan literasi digital, sehingga peserta didik tidak hanya terbiasa membaca, tetapi 

juga mengolah dan mengomunikasikan kembali informasi yang diperoleh. 

Secara keseluruhan, implementasi literasi di SDS IT Nurul Yaqin menunjukkan pola yang 

bersifat integratif, habitual, multimodal, dan digital. Literasi dikembangkan melalui 

pembiasaan tahsin dan tahfiz, integrasi Al-Qur’an dengan mata pelajaran, penguatan melalui 

kegiatan ekstrakurikuler, serta pemanfaatan teknologi melalui Hyperdoc. Pola ini memperlihatkan 

bahwa literasi religius dan literasi umum tidak harus diposisikan secara terpisah, tetapi dapat 

dikembangkan dalam satu ekosistem pembelajaran yang saling mendukung. Temuan ini 

memperkuat kajian Syakur et al. (2024), Azis et al. (2026), Wachidah et al. (2025), dan Abdullah 

et al. (2025) bahwa penguatan literasi pada pendidikan dasar akan lebih bermakna apabila 

dilakukan secara kontekstual, terintegrasi, dan didukung oleh strategi serta media yang sesuai 

dengan karakteristik peserta didik. Dengan demikian, program literasi berbasis tilawah di sekolah 

ini tidak hanya berkontribusi pada kemampuan membaca Al-Qur’an, tetapi juga memperluas 

keterampilan membaca, menulis, memahami informasi, refleksi, dan literasi digital peserta didik. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi program literasi melalui kegiatan tilawah di 

SDS IT Nurul Yaqin menunjukkan bahwa literasi tidak hanya dikembangkan melalui kemampuan 

membaca dan menulis secara umum, tetapi juga diintegrasikan dengan kegiatan keagamaan yang 

terstruktur dan berkelanjutan. Program tersebut dilaksanakan melalui tahsin pagi, integrasi tilawah 

dengan mata pelajaran lain, kegiatan ekstrakurikuler tilawah, serta pemanfaatan Hyperdoc sebagai 

media literasi digital. Keempat bentuk implementasi tersebut menunjukkan bahwa sekolah telah 

mengembangkan literasi secara holistik yang mencakup literasi baca tulis, literasi religius, dan 

literasi digital. Hasil penelitian juga menunjukkan adanya peningkatan keterlibatan peserta didik 

dalam membaca, menghafal, memahami bacaan, menulis, serta mengaitkan materi pembelajaran 

dengan nilai-nilai Al-Qur’an. Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan karena 

hanya dilakukan pada satu lokasi sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan secara luas. 

Selain itu, penelitian ini belum mengukur peningkatan kemampuan literasi peserta didik secara 

kuantitatif. 

Penelitian selanjutnya disarankan memperluas lokasi penelitian dan mengombinasikan 

pendekatan kualitatif serta kuantitatif agar efektivitas program dapat dianalisis secara lebih 

komprehensif. Penelitian lanjutan juga dapat mengembangkan model evaluasi literasi berbasis 

kegiatan keagamaan untuk mengukur dampaknya terhadap kemampuan membaca, menulis, 

berpikir kritis, literasi digital, dan pemahaman peserta didik. Secara praktis, integrasi kegiatan 

tilawah dalam pembelajaran dapat menjadi salah satu strategi penguatan literasi di sekolah dasar 

melalui pembiasaan membaca yang bermakna, peningkatan keterlibatan belajar, serta penguatan 

karakter religius peserta didik secara kontekstual dan berkesinambungan. 
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